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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh model 
cooperative learning terhadap hasil belajar tolak peluru gaya menyamping pada 
siswa/siswi kelas VIII F SMPN 7 Pontianak. Metode yang digunakan adalah 
eksperimen dengan bentuk pre-experimental design. Populasi penelitian adalah 
siswa kelas VIII SMPN 7 Pontianak sebanyak 210 siswa. Teknik pengambilan 
sampel dengan sampling purposive yaitu mengambil 35 siswa kelas VIII F SMPN 
7 Pontianak. Analisis data dilakukan dengan melakukan uji-t. Hasil dalam 
penelitian ini menunjukan: (1) rata-rata tes awal 18,11 dan tes akhir 23,22 
(meningkat 5,11) . (2) Berdasarkan analisis uji pengaruh nilai thitung yaitu sebesar 
15,95 lebih besar dari nilai ttabel 2,030, artinya hipotesis diterima dan terdapat 
pengaruh model cooperative learning terhadap hasil belajar tolak peluru gaya 
menyamping pada siswa/siswi kelas VIII F SMPN 7 Pontianak (3) Adapun 
persentase peningkatan adalah sebesar 28%. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model cooperative learning memiliki pengaruh positif 
terhadap peningkatan kemampuan tolak peluru gaya menyamping. 
Kata Kunci: Model Cooperative Learning. Tolak Peluru Gaya Menyamping  
 
Abstract: This study aims to determine the effect of the model is there 
cooperative learning on learning outcomes shot put sideways force on student / 
student of class VIII F SMP 7 Pontianak. The method used is experiment with the 
form of pre-experimental design. The study population was a class VIII SMP 7 
Pontianak as many as 210 students. The sampling technique purposive sampling 
that took 35 students of class VIII F SMP 7 Pontianak. Data analysis was done by 
t-test. The results in this study indicate: (1) an average initial test and final test 
23.22 18.11 (increased 5.11). (2) Based on the analysis of the effects test in the 
amount of 15.95 tcount greater than the value ttable 2.030, meaning that the 
hypothesis is accepted and there is an influence model of cooperative learning on 
learning outcomes shot put sideways force on student / student of class VIII F 
SMP 7 Pontianak (3) The percentage increase was 28%. Based on these results it 
can be concluded that the model cooperativ learning has a positive influence on 
the improvement of the ability of shot put style sideways. 
 
 
Key words: Model Cooperative Learning. Shot Put Style Sideways 
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endidikan merupakan sebuah upaya yang dilakukan lembaga baik itu 
lembaga formal maupun informal yang bertujuan untuk meningkatkan 
potensi yang di miliki peserta didik, sehingga kesadaran peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan dan pengetahuan guna mengaplikasikan aktivitas 
yang berhubungan dengan kehidupan manusia baik berhubungan dengan tingkah 
laku, peradaban, dan kehidupan bermasyarakat. Menurut Redja Mudyahardjo 
(2010) pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap 
anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan yang 
sempurna dan kesadaran penuh terhadah hubungan dan tugas-tugas sosial mereka. 
Dalam pendidikan terdiri dari berbagai aspek, salah satunya yang 
terdapat dalam pendidikan khususnya dalam ruang lingkup pendidikan formal 
adalah pembelajaran, dimana pembelajaran merupakan sebuah aktivitas yang 
dilakukan secara terencana dan teratur dalam sebuah kegiatan pendidikan yang 
diberikan. Pembelajaran merupakan setiap perubahan perilaku yang relatif 
permanen, terjadi sebagai hasil dari pengalaman, seorang manusia dapat 
melihat perubahan terjadi tetapi tidak pembelajaran itu sendiri.  Dalam UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sisdiknas dalam buku Dini Rosdiani (2013) pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. 
Dalam proses pembelajaran khususnya dalam pendidikan jasmani dan 
olahraga terdapat banyak materi pembelajaran di antaranya adalah materi 
pembelajaran atletik. Atletik merupakan olahraga yang tertua di dunia, hal ini 
dapat dilihat dari gerak-gerak dasar  yang terkandung di dalam atletik sudah 
ada seiring dengan perkembangan peradaban manusia dipermukaan bumi ini. 
Secara tidak sadar gerak tersebut telah dilakukan oleh manusia mulai dari gerak 
yang sederhana sampai kepada gerak yang sangat komplek. Sehingga disebut 
sebagai induk seluruh cabang olahraga, juga karena dalam cabang olahraga atletik 
mencakup gerak fundamental dari semua cabang olahraga lainnya, seperti: jalan, 
lari, lompat dan lempar yang pada umumnya juga digunakan pada cabang 
olahraga lainnya.  
Dalam pembelajaran atletik di sekolah terdapat materi tolak peluru. 
Tolak peluru adalah salah satu nomor tolakan dalam cabang olahraga atletik. 
Tujuan tolak peluru adalah untuk mencapai jarak tolakan sejauh-jauhnya, dan 
sesuai dengan namanya tolakan bukan lempar, tetapi ditolak atau di dorong 
dengan tanggan satu bermula dengan diletakan dipangkal bahu (Giri Wiranto, 
2013). Kebanyakan untuk hasil-hasil yang maksimal hanya dapat dilakukan oleh 
siswa yang bertubuh tinggi dan besar, meskipun dengan teknik yang sederhana 
dengan hanya menolak sejauh-jauh mungkin peluru dengan satu tangan. Untuk 
mencapai prestasi maksimal dalam tolak peluru hendaknya memiliki kordinasi 
antara kekuatan, teknik dan ketepatan waktu menolak. Dalam keterampilan tolak 
peluru, ada dua cara awalan yang dapat dilakukan, yaitu awalan menyamping dan 
membelakangi. 
Proses pembelajaran tolak peluru di SMPN 7 Pontianak, berdasarkan 
hasil observasi yang telah dilakukan juga mengalami masalah yang sama di mana 
rendahnya hasil belajar siswa pada materi tolak peluru gaya menyamping. 
kebanyakan siswa juga masih banyak melakukan gerakan lempar dibandingkan 
P 
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menolak, sedangkan teknik dasar tolak peluru yang benar adalah menolak, posisi 
kaki dan badan yang masih banyak salah, di mana mereka tidak mempraktikan 
teknik dasar tolak peluru yang benar dan penyampaian materi dalam proses 
pembelajaran yang terkesan kaku yang diberikan guru sehingga membuat siswa 
merasa bosan dan tidak termotivasi dalam belajar. Guru memberikan materi 
pembelajaran dengan motode klasikal yang hanya berisikan gerakan-gerakan yang 
menoton dan tidak bervariasi. 
Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran tolak 
peluru, penulis mengunakan model cooperative learning, penulis berharap dengan 
mengunakan cara tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut 
Husamah (2013) cooperative learning adalah satu strategi belajar mengajar yang 
menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja sama yang teratur 
dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih. Dalam pembelajaran 
cooperative learning siswa yang pandai mengajarkan kepada siswa yang kurang 
pandai tanpa merugikan (Made Wena, 2009). 
Berdasarkan hasil observasi dan latar belakang yang telah diulas 
sebelumnya peneliti ingin mengetahui “pengaruh model cooperative learning 
terhadap hasil belajar tolak peluru gaya menyamping pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 7 Pontianak”  
Menurut Ferdinansyah dan Abitur (2008) tolak peluru merupakan 
gerakan  menolakkan  sebuah peluru sejauh-jauhnya dengan teknik atau cara 
tertentu. Sedangkan menurut Agus Mukholid (2005) Tolak peluru adalah suatu 
bentuk gerakan menolak atau mendorong suatu alat yang bundar (peluru) dengan 
berat tertentu yang terbuat dari logam (besi, tembaga, atau kuningan). Gerakan ini 
dilakukan dari bahu dengan satu tangan untuk mencapai jarak sejauh-jauhnya. 
Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam tolak peluru hendaknya harus 
memiliki tenaga yang besar pada saat menolak peluru, dan tenaga yang besar itu 
sering ditunjukkan atlet yang bertubuh tinggi besar. Selain itu fisik dan teknik 
yang baik akan membantu atlet mencapai hasil yang maksimal pula dalam setiap 
pertandingan. 
Agus Suprijono (2010) Mengatakan “model cooperative learning adalah 
konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-
bentuk yang dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru”. Cooperative learning 
adalah suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau strategi 
belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam 
bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerja yang teratur dalam 
kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih (Husamah, 2013). 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah salah satu bentuk 
pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivis. Pembelajaran kooperatif 
merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok 
kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 
kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan 
saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Menurut Lie (dalam  Made 
Wena, 2009) cooperative learning adalah sistem pembelajaran yang memberikan 
kesempatan pada siswa untuk bekerjasama dengan sesama siswa  dalam tugas-
tugas yang terstruktur, dan dalam sistem ini guru bertindak sebagai fasilitator. 
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Pada proses pembelajaran dengan menggunakan metode part practice ini, 
tahap-tahap yang dilakukan yaitu: 
a) Tahap persiapan 
a. Berdirin dengan kedua kaki dibuka selebar bahu. Posisi badan 
menyamping ke arah tolakan atau bahu kiri menghadap kearah 
tolakan. 
b. Kaki kiri lurus di depan dan kaki kanan di belakang dengan lutut 
sedikit ditekuk. 
c. Perut dipegang tangan kanan dan diletakan pada leher. 
d. Tangan kiri ke depan dengan releks untuk penyeimbang. 
e. Pandangan mata ke arah tolakan. 
 
Gambar 1 teknik menolak peluru 
Sumber : Sujarwadi dan Dwi Sarjianto (2010) 
 
b) Tahap gerakan 
a. Pada permulaan berat badan bertumpu pada kaki kanan. 
b. Siku tangan kiri digerakan kesamping belakang, pandangan mata 
ke depan atas. 
c. Putarlah pinggang ke depan dan diikuti meluruskan kaki kanan 
dengan cepat. 
d. Saat bersama tolakan tangan kanan ke depan atas. 
e. Lepaskan peluru ketika posisi tangan kanan lurus kedepan. 
 
 
Gambar 2 teknik menolak peluru 
Sumber : Sujarwadi dan Dwi Sarjianto (2010) 
 
c) Tahap akhir gerakan 
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a. Sesaat setelah peluru dilepaskan gunakan kaki kanan untuk 
menumpu dan menolak mengantikan posisi kaki kiri ke depan. 
b. Kaki kiri ditarik ke belakang dengan relaks agak terangkat untuk 
menjaga keseimbangan badan. 
c. Sikap kedua tangan relaks di samping badan untuk menjaga 
keseimbangan. 
 
Gambar 3 teknik menolak peluru 
Sumber : Sujarwadi dan Dwi Sarjianto (2010) 
METODE 
Penelitian ini mengunakan metode eksperimen, dengan bentuk 
penelitiannya yaitu menggunakan pre-experimental designs (nondesigns). 
Sugiyono (2010) menyatakan, ”pre-experimental designs belum merupakan 
eksperimen sungguh-sungguh, karena masih terdapat variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen”. Hal ini terjadi, karena 
tidak adanya variabel kontrol. 
Menurut Riduwan dan Akdon (2006) memberikan pengertian bahwa 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
menjadi kuantitas dan karekteristik tertentu  untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya. Dalam penelitian ini populasi penelitian yang akan diteliti adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMPN 7 Pontianak dengan jumlah 210 orang. 
Menurut Sugiyono (2008), purposive sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut maka 
didalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan sampel pada kelas VIII F 
SMP Negeri  7 Pontianak yang berjumlah 36 orang yang terdiri dari 16 siswa 
putra dan 20 siswi putri. Dari jumlah sampel yang telah ditetapkan peneliti 
mengambil sampel kelas VIII F. Dengan Alasan selama PPL di SMP Negeri 7 
Pontianak, peneliti melihat Banyak kekurangan-kekurangan pada siswa kelas VIII 
F dalam menerima materi pembelajaran atletik khususnya tolak peluru gaya 
menyampingi, ada beberapa pertimbangan lagi yang membuat peneliti mengambil 
sampel pada kelas VIII F yaitu: (a) Ketika mempraktekan gerakan tolak peluru 
gaya menyamping siswa banyak melakukan gerakan melempar bukannya 
menolak, (b) Ketika mempraktekan masih terkesan kaku dan asal-asalan, (c) 
Sikap tubuh, tangan, dan kaki masih belum sesuai dengan gerakan yang 
sebenarnya. 
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Jadi dari 36 orang untuk diteliti tersebut, peneliti membagi mereka 
kedalam 3 dimana pada masing-masing kelompok tersebut terdiri dari siswa putra 
dan putri yang memiliki tingkat pemahaman materi sebelumnya yang terlihat pada 
pretest. Masing-masing kelompok tadi diberi perlakuan berbeda misalnya 
kelompok 1 mempelajari tahap awal gerakan dalam tolak peluru, kelompok 2 
mempelajari tahap gerakan, kelompok 3 mempelajari tahap akhir gerakan. Setelah 
perlakuan tersebut selesai kelompok tadi dirombak lagi menjadi kelompok baru 
dimana terdapat angota dari masing-masing kelompok sebelumnya.  
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu yaitu 
tes kemampuan gerak tehnik dasar tendangan maegeri. Tes adalah instrument 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian. (Suharsimi 
Arikunto, 2010). Beberapa proses tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
antara lain. 
1. Pretest 
Pretest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan tolak 
peluru gaya menyamping pada siswa. Pretest diberikan untuk mendapatkan 
data awal sebelum di beri perlakuansiswa dibariskan dan melakukan 
pemanasan sebelum tes diberikan. 
2. Perlakuan 
Pelaksanan penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII F SMPN 7 
Pontianak tentang hasil belajar tolak peluru gaya menyamping dari tanggal 
16-30 Agustus 
 
Tabel 1 Jadwal Penelitian 
Pertemuan 
Tanggal dan Bulan 
Penelitian 
Bentuk Penelitian 
Pretest 
Dan 
Pertemuan I 
16 - Agustus 2014 
Melakukan tes awal, 
Pembelajaran mengunakan model 
cooperative learning pada masing-
masing kelompok 
Pertemuan II 23 - Agustus 2014 
Pembelajaran mengunakan model 
cooperative learning pada masing-
masing kelompok 
Pertemuan III 
Dan 
Postest 
30 - Agustus 2014 
Pembelajaran mengunakan model 
cooperative learning pada masing-
masing kelompok, 
Melakukan tes akhir 
 
3. Postest 
Post tes adalah tes akhir setelah diberikan perlakuan dengan model 
cooperative learning. Tes dilakukan dengan melakukan teknik menolak 
peluru dengan gaya menyamping sebanyak 3 kali percobaan. 
 
Tabel 2 
Rubrik Penilaian 
Tahap-TahapPelaksanaan Tolak Peluru Gaya Menyamping 
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No  Aspek Penilaian 
Poin 
1 2 3 4 
1. 
Tahap 
Persiapan 
1. Kedua kaki sedikit terbuka selebar bahu 
dan posisi badan menyamping kearah 
tolakan. 
2. Kaki kiri lurus di depan dan kaki kanan 
di belakang dengan lutut di tekuk. 
3. Peluru dipegang tangan kanan dan 
diletakan pada leher, sedangkan tangan 
kiri ke depan dengan relaks untuk 
penyeimbang. 
4. Pandangan mata ke arah tolakan. 
    
2. 
Tahap 
gerakan 
1. Berat badan bertumpu pada kaki kanan. 
2. Siku tangan kiri di gerakan ke samping 
belakang, pandangan mata ke depan atas. 
3. Putar pinggang ke depan dan ikuti 
meluruskan kaki kanan dengan cepat. 
4. Tolakan tangan kanan ke depan atas dan 
lepaskan peluru ketika posisi tangan 
kanan lurus kedepan. 
    
3. 
Tahap 
gerakan akhir 
1. Setelah peluru dilepaskan gunakan kaki 
kanan untuk menumpu dan menolak 
menggantikan posisi kaki kiri ke depan. 
2. Sikap kedua tangan relaks di samping 
badan untuk menjaga keseimbangan. 
    
Jumlah skor maksimal : 40  
(Sumber: Validasi Ahli) 
 
Keterangan :  
 Skor 4: jika peserta didik mampu melakukan 4 rangkaian gerakan dengan benar 
 Skor 3: jika peserta didik mampu melakukan 3 rangkaian gerakan dengan benar  
 Skor 2: jika peserta didik mampu melakukan 2 rangkaian gerakan dengan benar  
 Skor 1: jika peserta didik mampu melakukan 1 rangkaian gerakan dengan benar 
 Khusus Tahap gerakan akhir : 
Skor 4: jika peserta didik mampu melakukan 2 rangkaian gerakan dengan benar  
 Skor 2: jika peserta didik mampu melakukan 1 rangkaian gerakan dengan benar 
Tehnikanalisis data dalam penelitian yaitu : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data yang 
berdistribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal jika nilai 
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signifikansi > 0,05, begitu juga sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka data 
tersebut tidak normal. Uji normalitas data dengan menggunakan Chi kuadrat (𝑥2). 
Rumus dasar chi kuadrat (Subhana dan Sudrajat 2009:). Rumus dasar chi kuadrat 
adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
𝑥2 =chi kuadrat 
𝑓𝑜 =frekuensi yang diobservasi 
𝑓ℎ =frekuensi yang diharapkan 
𝑓𝑜 − 𝑓ℎ =selisih data 𝑓𝑜dengan  𝑓ℎ 
 
 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui beberapa varian populasi 
data adalah sama atau tidak. Sebagai kriteria penguji jika nilai signikansi lebih 
dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok 
data adalah sama.  Pengujian dilakukan dengan uji  F dengan rumus (Subhana 
dan Sudrajat 2009). 
Pengujian homogenitas varians digunakan uji  F dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
 
Keterangan: Bahwa varians (kuadrat dari simpangan baku). 
3. Uji Pengaruh 
Adapun uji pengaruh yang mengunakan rumus analisis one grup pretest 
posttest design mengunakan t-tes. Menurut Ali Maksum (2007), “t-tes adalah 
teknik statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua 
buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. 
Adapun rumus t-tes yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
𝑡 =
ƩD
√
(N ∑ D2− (ƩD)²
(N−1)
 
 
Keterangan.  
D = perbedaan setiap pasangan skor (pretest-postest) 
N = jumlah sampel 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh model cooperative 
learning terhadap hasil belajar tolak peluru gaya menyamping pada siswa-siswi 
kelas VIII F di SMP Negeri 7 Pontianak yang berjumlah 36 orang. Penelitian 
𝑥2 = ∑
(𝐹𝑜 − 𝑓ℎ)
2
𝑓ℎ
𝑘
𝑖=1
 
𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
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18,11
23,22
Tes Awal Tes Akhir
dilakukan dari tanggal 16 Agustus sampai dengan 30 Agustus 2014. Hasil 
pengolahan data, baik tes awal (pretest) maupun tes akhir (posttest) tentang hasil 
belajar tolak peluru gaya menyamping dalam bentuk tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2 
Data Deskriptif hasil belajar tolak peluru gaya  
menyamping pada siswa-siswi kelas VIII F  SMPN 7 Pontianak. 
Deskripsi Mean Min Max Std. Deviasi 
Tes awal (pretest) 18,11 14 26 2,98 
Tes akhir (posttest) 23,22 20 32 3,00 
 
Adapun deskripsi data penelitian berdasarkan tabel 2  menunjukan hasil 
belajar siswa yang terdiri dari 36 sampel diperoleh hasil untuk tes awal (pretest) 
yaitu rata-rata 18,11, skor minimal 14 dan skor maksimal 26, dengan standar 
deviasi 2,98. Sedangkan untuk tes akhir (posttest) yaitu rata-rata 23,22, skor 
minimal 20 dan skor maksimal 32, dengan standar deviasi 3,00. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan perlakuan yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model cooperative learning terhadap hasil 
belajar tolak peluru gaya menyamping pada siswa-siswi kelas VIII F SMPN 7 
Pontianak. Adapun perbandingan antara tes awal dan tes akhir diuraikan dalam 
bentuk tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3 
Rata-rata Hasil Belajar Tolak Peluru Gaya Menyamping 
Pada Siswa-siswi Kelas VIII F SMPN 7 Pontianak 
Data  Rata-rata Hasil Belajar 
Tes awal (pretest) 18,11 
Tes akhir (posttest) 23,22 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data pre-test dan post-test pada tabel 
3 maka didapat rata-rata hasil belajar tolak peluru gaya menyamping pada siswa-
siswi kelas VIII F SMPN 7 Pontianak, yaitu rata-rata pre-test 18,11 dan rata-rata 
post-test 23,22. Adapun hasil rata-rata tersebut dapat disajikan dalam bentuk 
gambar grafik 1 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1 
Rata-rata Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan  
Tolak Peluru Gaya Menyamping 
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Berdasarkan gambat grafik 1 dapat diuraikan bahwa terjadinya 
peningkatan antara rata-rata tes awal dan rata-rata tes akhir. Peningkatan yang 
terjadi antara rata-rata tes awal dan tes akhir sebesar 5,11. 
Sebelum melakukan analisis uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
pengujian  prasyarat analisis. Adapun pengujian persaratan analisis dilakukan 
dengan uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya data 
dalam penelitian. Uji normalitas dilakukan dengan rumus Chi-kuadrat. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan didapat hasil data pada tabel 4 sebagai 
berikut: 
Tabel 4 
Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest 
Indikator  Signifikan  Keterangan  
Pretest  14,32<16,8 Normal  
Posttest  16,59<16,8 Normal  
 
Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung (pretest) = 14,328 dan 
Chi Kuadrat hitung (posttest) = 16,5974, selanjutnya dibandingkan dengan Chi 
Kuadrat tabel dengan dk (derajat kebebasan) = 6. Berdasarkan tabel Chi Kuadrat 
(x²), dapat diketahui bahwa bila dk = 6 dan kesalahan 1%, maka harga Chi 
Kuadrat tabel = 16,8. Karena Chi Kuadrat hitung untuk pretest = 14,328 dan 
posttest = 16,5974 < harga Chi Kuadrat tabel (16,8), maka distribusi dan statistik 
36 siswa tersebut dapat dinyatakan normal.  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui beberapa varian populasi 
data adalah sama atau tidak. Pengujian homogenitas yaitu dengan menggunakan 
uji F. Adapun hasil dari uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5 
Hasil Uji Homogenitas 
Signifikan  Keterangan  
1,018<2,26 Homogen  
 
Harga F hitung dibandingkan dengan harga F tabel (2,26) dengan dk 
pembilang sama, kebetulan jumlah n1 dan n2 sama yaitu 36 ( dk pembilang dan dk 
penyebut sama), jadi berdasarkan tabel F, maka harga F hitung lebih kecil dari F 
tabel (1,018 < 2,26) untuk F tabel 1%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa varian data yang akan dianalisis homogen.  
Adapun uji pengaruh dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh dari model cooperative learning terhadap hasil belajar tolak peluru gaya 
menyamping pada siswa-siswi kelas VIII F SMPN 7 Pontianak. Pengujian 
pengaruh dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil penghitungan 
data yang dilakukan dengan uji-t dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut: 
Tabel 6 
Hasil Uji-T Antara Tes Awal Dan Akhir 
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Uraian Rata-rata Thitung d.b Ttabel 
Taraf 
Signifikan 
Pretest 18,11 
22,44 35 2,030 5% 
Posttest 23,22 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.6 maka didapat nilai ttest  yaitu sebesar 
22,44. Dengan melihat tabel statistika dimana pada derajat kebebasan dk = (N-1) 
adalah 36 – 1 = 35 dan pada taraf signifikan 5%  diperoleh nilai ttabel  sebesar 
2,030. Dengan demikian nilai dari ttest  = 22,44  lebih besar dari nilai ttabel  = 2,030, 
artinya hipotesis diterima dan terdapat pengaruh model coperative learning 
terhadap hasil belajar tolak peluru gaya menyamping pada siswa-siswi kelas VIII 
F SMPN 7 Pontianak. Adapun persentase peningkatan adalah sebesar 28 %. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen tentang pengaruh model 
cooperative learning terhadap hasil belajar tolak peluru gaya menyamping pada 
siswa-siswi kelas VIII F SMPN 7 Pontianak. Penelitian dilakukan dengan 
menganalisis uji pengaruh antara pretest dan posttest untuk mengetahui uji 
peningkatan hasil belajar  yang telah dilakukan siswa-siswi kelas VIII F SMPN 7 
Pontianak.  Setelah siswa melakukan treatment yang telah diberikan peneliti dan 
peneliti melakukan tes kedua (posttest) siswa-siswi telah menunjukan perubahan 
atau peningkatan yang lebih dari tes sebelumnya (pretest).  
Pada penelitian ini model cooperative learning terhadap hasil belajar tolak 
peluru menjadi obyek utama dalam pembahasan penelitian ini. Model cooperative 
learning yang diterapkan pada siswa-siswi merupakan metode pembelajaran  yang 
membuat seluruh siswa untuk lebih aktif dan kreatif  dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran dimana mereka belajar secara bersama-sama dalam suatu kelompok, 
siswa yang lebih memahami membantu teman nya yang kurang memahami dalam 
mencapai tujuan belajar secara bersama. Dengan konsep ini, hasil pembelajaran 
yang diharapkan dapat tercapai dan dapat menjadi pengalaman belajar yang 
berkesan dan tidak monoton bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah 
dalam bentuk kegiatan siswa bekerja bersama dengan kelompoknya dan 
kelompok yang lain dalam mengaplikasikan pembelajaran yamg telah 
disampaikan, namun tidak membuat siswa hanaya terpaku akan apa yang 
diberikan guru. 
Berdasarkan hasil pengambilan data baik pretest dan posttest, didapatkan 
bahwa pada pretest sebelum diberikan treatmen melalui pembelajaran rata-rata 
hasil kemampuan hasil belajar tolak peluru gaya menyamping pada siswa-siswi 
kelas VIII F SMPN 7 Pontianak, yaitu rata-rata pretest 18,11 dan rata-rata posttest 
23,22 Selanjutnya berdasarkan analisis uji pengaruh penarikan hipotesis  nilai dari 
ttest = 22,44  lebih besar dari nilai ttabel = 2,032, artinya hipotesis diterima berarti 
terdapat pengaruh model cooperative learning terhadap hasil belajar tolak peluru 
gaya menyamping pada siswa-siswi kelas VIII F SMPN 7 Pontianak. Adapun 
persentase peningkatan adalah sebesar 28%. 
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Peningkatan kemampuan tersebut merupakan pengaruh dari proses 
pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning. Berdasarkan 
hasil pengolahan data melalui analisis statistik dapat dilihat bahwa setelah 
membandingkan antara pretest dan posttest sebagian besar hasil yang diperoleh 
siswa mengalami peningkatan. Hal ini tentunya tidak lepas dari pengauh model 
cooperative learning yang telah diterapkan selama pembelajaran dimana siswa 
dikondisikan menjadi fasilitator juga untuk teman-temannya, dimana mereka 
bersama-sama mencapai tujuan dari pembelajaran yang telah diberikan guru 
sebelumnya. Dalam penerapannya banyak kondisi yang terjadi dilapangan yang 
memiliki pengaruh terhadap peningkatan siswa seperti peran aktif siswa dalam 
pembelajaran dimana siswa menjadi lebih lebih aktif, disiplin, dan memiliki rasa 
tangung jawab atas apa yang telah ditugaskan guru sebelumnya, model 
pembelajaran yang seperti ini memberikan kesenangan tersendiri bagi siswa 
dimana mereka terlihat aktif dan tampak berkompetisi diantara kelompok guna 
meraih hasil terbaik. Berlandasan pada keberhasilan pembelajaran tersebut tentu 
saja dapat menjadi sebuah faktor pendorong dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran secara maksimal yang terjadi disekolah, sehingga dengan 
tercapainya tujuan pembelajaran tersebut para siswa-siswi akan dapat 
memaksimalkan dirinya sendiri dalam meningkatkan prestasi yang ada, baik 
prestasi belajar atau prestasi olahraga disekolah maupun di luar sekolah. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengambilan data baik pretest dan posttest sebagai hasil 
dari penelitian, maka didapatkan bahwa pada pretest sebelum diberi treatmen 
melalui proses pembelajaran rata-rata hasil tolak peluru gaya menyamping pada 
siswa-siswi kelas VIII F SMPN 7 Pontianak, yaitu rata-rata pretest 18,11 dan rata-
rata posttest 23,22  (meningkat sebesar 4,11). Berdasarkan analisis uji pengaruh 
penarikan hipotesis nilai dari ttest = 22,44 lebih besar dari nilai ttabel = 2,032, 
artinya hipotesis diterima berarti terdapat pengaruh model cooperativ learning 
terhadap hasil belajar tolak peluru gaya menyamping pada siswa-siswi kelas VIII 
F SMPN 7 Pontianak. Adapun persentase peningkatan adalah sebesar 28%. 
Setelah dilihat dari hasil yang telah penulis teliti, terdapat pengaruh baik bagi 
siswa-siswi kelas VIII F SMPN 7 Pontianak, dapat dilihat dari persentase 
peningkatan yang telah dilakukan menggunakan pretest dan posttest. Siswa-siswi 
dapat menerima pelajaran tolak peluru gaya menyamping dengan baik dan 
melakukannya dengan sungguh-sungguh, sehingga mendapatkan peningkatan 
pada proses pembelajaran tersebut. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa-siswi kelas 
VIII F SMP Negeri 7 Pontianak, penulis ingin memberikan saran dari hasil 
penelitian yang penulis lakukan. Adapun saran yang dapat diajukan penulis yaitu 
model cooperativ learning yang diberikan dalam proses pembelajaran memiliki 
pengaruh yang baik pada peningkatan kemampuan siswa, sehingga metode 
pembelajaran ini sangat baik untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran 
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pada materi lainnya. Selain itu juga dengan model cooperativ learning harus 
direncanakan dengan baik, dan lebih divariasikan penyampaiannya.  
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